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ABSTRACT

This research explain the techniques and quality assessment of the
translation of washfi phrases in the novel Zeina's translation by
Nawal El Saadawi. This research is a part of translation criticism by
using the descriptive analysis method. This research uses a
qualitative approach in analyzing translation techniques by
applying Newmark's theory of translation techniques. In addition, a
quantitative approach is also used in assessing the quality of
translation by applying the theory of translation quality assessment
by Nababan.

The results of this research indicate that there are 348 data on
washfi phrases in the novel Zeina and 40 data on washfi phrases in
this study. The techniques used in translation are 10 of 16
Newmark translation techniques. The ten techniques are literal
translation technique, transference, reduction, expansion,
transposition, synonymy, modulation, naturalization, paraphrasing,
and recognized translation technique. As for the assessment of
translation quality, the most acceptable translation qualities were
literal translation techniques and synonymy techniques (77%).
Meanwhile, the lowest acceptance quality was naturalization
technique, which was 62%. Then, the quality of easy / high
readability is in the paraphrasing technique, which is 76%. While
the quality of the lowest readability is naturalization technique,

which is 46%.
This is an open access article under the CC-BY-SA license.

e d

Dewasa ini, dunia penerjemahan telah banyak memberikan kontribusi dalam memperkaya

khazanah pengetahuan dunia. Berbagai buku-buku ilmiah maupun buku-buku sastra seperti

novel, cerpen, drama maupun karya-karya lainnya telah diterjemahkan ke dalam berbagai

bahasa. Hal ini tentunya sangat membantu dalam memahami karya-karya, tulisan-tulisan

ataupun pemikiran-pemikiran tokoh-tokoh dunia.
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Penerjemahan merupakan suatu ilmu yang tidak bisa dihilangkan dalam segala aspek

kehidupan manusial. Untuk mendapatkan hasil terjemahan yang baik, diperlukan teknik

penerjemahan yang tepat. Salah satu teknik penerjemahan yang digagas oleh salah satu pakar

penerjemahan adalah yang ditawarkan oleh Newmark, sebagai berikut.

1.

10.

11.

12.

Terjemahan harfiah atau literal translation adalah teknik yang menerjemahkan kata
demi kata, frasa demi frasa, dan kalimat demi kalimat sesuai dengan struktur bahasa
sasaran.

Transferensi, yaitu suatu teknik pentransferan kata dalam bahasa sumber ke dalam
bahasa sasaran untuk menghasilkan kata pinjaman.

Naturalisasi, yaitu membentuk kata baru dalam bahasa dengan cara mengambil bunyi
dalam bahasa sumber.

Padanan budaya, yaitu teknik mengganti unsur budaya pada bahasa sumber dengan
unsur budaya yang dikenal pada bahasa sasaran.

Padanan fungsional, yaitu teknik yang menggunakan kata netral secara budaya dan
menggunakan istilah yang lebih spesifik.

Padanan deskriptif, yaitu teknik yang memberikan uraian yang berisi makna kata atau
fungsi kata tersebut.

Sinonimi, yaitu teknik yang menggunakan kata-kata yang memiliki arti mendekati
dalam bahasa sumber, karena tidak ada kata yang memiliki makna yang sepadan dalam
bahasa sasaran.

Terjemahan langsung, yaitu teknik penerjemahan harfiah dari kolokasi-kolokasi umum,
nama organisasi, atau komponen-komponen senyawa yang sudah di akui.

Transposisi, yaitu teknik yang mengubah bentuk gramatikal bahasa sumber kedalam
bahasa sasaran.

Modulasi, yaitu teknik yang memberikan padanan yang berbeda sudut pandang,
perspektif maupun menyangkut perubahan maknawi yang lain secara semantik.

Label terjemahan, yaitu terjemahan sementara, biasanya karena ada istilah baru dan
terjemahan literal juga bisa diterima dalam memahamkan bahasa sumber ke dalam
bahasa sasaran.

Terjemahan lazim, yaitu teknik penerjemahan yang memberikan sebuah istilah yang
sudah lazim digunakan baik dalam kamus maupun bahasa sasaran sebagai padanan

dari teks bahasa sumber.

1 Romadhan, Mahyudin, and Muhammad Yunus Anis, “RAGAM TEKNIK PENERJEMAHAN FRASA

NOMINA DALAM NOVEL MAWAKIBUL-ACHRAR KARYA AL-KAILANI: SEBUAH PENDEKATAN TEORI ILMU
PENERJEMAHAN ARAB,” Jurnal CMES 9, no. 1 (2016): 74.
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13. Kompensasi, yaitu teknik penerjemahan yang memperkenalkan unsur-unsur informasi
atau stilistik suatu bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran.

14. Reduksi dan ekspansi, reduksi merupakan teknik pengurangan kata-kata dalam bahasa
sumber, karena tanpa kata tersebut makna yang yang terkandung dalam bahasa
sumber sudah dapat dipahami. Dan ekspansi adalah penambahan kata-kata tertentu
dalam suatu teks terjemahan untuk menyampaikan pesan singkat bagi pembaca atau
untuk menyampaikan konsep yang ada pada bahasa sumber kepada pembaca.

15. Parafrase, yaitu teknik yang memberikan penjelasan tambahan atau makna lebih detail

yang tidak terdapat pada Bahasa sumber?.

Bidang lain dalam penerjemahan yang sangat penting untuk diperhatikan juga adalah
penilaian kualitas terjemahan. Penilaian kualitas terjemahan sangatlah penting didasarkan pada
dua hal yaitu, untuk meciptakan hubungan dialektik antara teori dan praktik penerjemahan, dan
untuk kepentingan penilaian standar dan kriteria dalam menilai kompetensi penerjemahan,
terutama dalam menilai beberapa versi teks Bsa dari teks Bsu yang sama3. Nababan berpendapat
bahwa terjemahan yang berkualitas adalah terjemahan yang akurat dari segi isi teks terjemahan,
teks terjemahan diungkapkan dengan kaidah-kaidah yang berlaku pada bahasa sasaran dan
tidak bertentangan dengan norma dan budaya yang berlaku pada bahasa sasaran, serta
terjemahan dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca bahasa sasaran*. Kualitas terjemahan
ditentukan oleh tiga aspek yaitu keakuratan, keberterimaan dan keterbacaan. Namun peneltian
ini hanya akan menekankan pada kualitas keberterimaan dan keterbacaan pada terjemahan
novel Zeina karya Nawal El Saadawi menggunakan teori yang ditawarkan oleh Nababan.

Untuk menilai keberterimaan hasil terjemahan, ada tiga instrument yang digunakan untuk

mengukurnya, yaitu:

Kategori terjemahan Skor Indikator

Berterima 3 Terjemahan terasa alami dan sudah sesuai dengan
kaidah dan budaya bahasa sasaran.

Kurang berterima 2 Terjemahan kurang terasa alami, karena terdapat
beberapa bagian yang tidak sesuai dengan kaidah dan
budaya bahasa sasaran.

Tidak berterima 1 Terjemahan sama sekali tidak alami, tidak sesuai
dengan kaidah dan budaya bahasa sasaran.

2 Newmark, Peter, A Textbook of Translation (New York: Prentice Hall International vUIO Ltd,
1988), 81-90.

3 Machali, Rochayal, Pedoman Bagi Penerjemah (Jakarta: Grasindo, 2000), 108.

4 Nababan, Mangatur, and Ardiana Nuraeni., “Pengembangan model penilaian kualitas

terjemahan,” Kajian Linguistik dan Sastra 24, no. 1 (2012): 41.
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Sedangkan untuk mengukur kualitas keterbacaan hasil terjemahan, indicator yang
digunakan adalah sebagai berikut:

a. Instrumen penilaian kualitas keterbacaan

Kategori terjemahan Skor Indikator
Mudah 3 Terjemahan mudah dipahami oleh pembaca.
Sedang 2 Terjemahan dapat dipahami oleh pembaca, namun

ada beberapa bagian yang perlu dibaca lebih dari satu
kali untuk memahami terjemahan.

Sulit 1 Terjemahan sulit dipahami oleh pembaca

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan library research di mana peneliti memperoleh data penelitiannya
lewat buku-buku atau sumber informasi pustaka lainnya®. Beberapa tahap pengumpulan dan
Analisa data dipaparkan sebagai berikut. Pertama, untuk teknik penerjemahamn, pengumpulan
data frasa washfi pada Novel Zeina dan terjemahannya dalam Bahasa Indonesia. Kedua,
membandingkan Bahasa sumber dan Bahasa sasaran serta menganalisanya menggunakan
teknik penerjemahan Newmark. Selanjutnya, untuk penilaian kualitas terjemahan, kuisioner
diberikan kepada 25 responden. Adapun Kriteria responden dalam penelitian ini adalah:

1) Mahasiswa dan alumni bahasa dan sasra Arab/pendidikan bahasa Arab.

2) Mahasiswa dengan minimal semester 5.

3) Sudah mengambil mata kuliah teori terjemahan.

4) Sudah mengambil/menguasai ilmu nahwu dan sharaf dengan baik.

5) Menguasai bahasa Indonesia dan Arab dengan baik.

Hasil kuisioner dianalis menggunakan teori evaluasi penerjemahan oleh Nababan.

Diskusi

I. Teknik penerjemahan Frasa Washfi pada Novel Zeina

Ada 40 sample frasa Washfi dalam novel Zeina yang menggunakan 10 teknik penerjemahan
Newmark. Adapun rinciannya sebagai berikut
A. Teknik Penerjemahan Harfiah
Terjemahan harfiah atau literal translation adalah teknik yang menerjemahkan kata
demi kata, frasa demi frasa, dan kalimat demi kalimat sesuai dengan struktur bahasa

sasaran. Berikut merupakan penerjemahan yang menggunakan teknik harfiah :

5 Zaim, Muhammad, Metode penelitian bahasa: Pendekatan struktural. (Padang: FBS UNP Press,
2014), 18.
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1. (Data 1)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Aku adalah putri guru 1/8 e sy il G 7/4
besar Zakaria al Khartiti. %93)’;‘ Lifs > S ayl Ul

Konstruksi frasa washfi di atas, menggunakan teknik penerjemahan harfiah. Seperti

yang telah tertera dalam kamus, kata 3tus Y berarti “guru” ¢ dan kata }y,<.5\ berarti “besar”’.

Oleh karena itu jika diterjemahkan secara berurutan maka frasa nomina washfi dari 3wyl

j:\,-:g-“ adalah “guru besar”.

2. (Data 2)

Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Ruangan besar dengan 7/6 I - e s 11/17
empat dinding yang di gelais An V) L8k 355788
tutupi oleh rak buku. <)) dy

: 9

Konstruksi frasa washfi di atas, menggunakan teknik penerjemahan harfiah. Seperti

yang telah tertera dalam kamus, kata 43,¢ berarti “ruangan”® dan kata & Jg-\f berarti “besar”.
Oleh karena itu jika diterjemahkan secara berurutan maka frasa nomina washfi dari 4 ,9

5 jgaf adalah “ruangan besar”.

3. (Data 3)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Atau salah satu puisi yang 59/13 53/1

rendah maknanya tentang
kecintaan politik.

3 o dilas e iKS) S

w\_:mj\ J)

6 Warson, Ahmad Munawwir, AI-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif,
1997), 967.

7 Warson, Ahmad Munawwir, 1184.
8 Warson, Ahmad Munawwir, 1003.
9 Warson, Ahmad Munawwir, 1184.

Teknik dan Kualitas Penerjemahan Frasa Washfi pada Novel Zeina Karya Nawal El Sadawi 71




Vol. 4, No. 1, Juni 2021 |67-98 ISSN: 2338-5367

Dari penerjemahan di atas, penerjemah menggunakan teknik penerjemahan harfiah

atau literal translation, yaitu penerjemah mengalih bahasakan Bsu ke dalam Bsa secara

harfiah sesuai dengan struktur Bsa. Seperti yang telah tertera dalam kamus, Kkata 8t.z23
berarti “puisi”’l® dan kata Z&-;S berarti “rendah maknanya”!l. Oleh karena itu jika

diterjemahkan secara berurutan maka frasa nomina washfi dari 3% 623 adalah “puisi

yang rendah maknanya ".

4. (Data 4)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Laki-laki, perempuan, 19/4 . oE . . 21/2
pemuda, dan anak-anak. ot “Jw‘j “')Lf"'“j Jb’ﬂ sl
Mereka keluar dari lorong- . RETR
lorong, gang-gang, dan °Jl‘~‘g‘ @\ﬁ""ﬂﬁ “JY‘J L.SJ‘);L‘
jalan-jalan besar.

Konstruksi frasa washfi di atas, menggunakan teknik penerjemahan harfiah. Seperti

yang telah tertera dalam kamus, kata @\yi«-&\ berarti “jalan-jalan!2” dan kata @ ;,LSJ\ berarti

“besar”13. Oleh karena itu jika diterjemahkan secara berurutan maka frasa nomina washfi

dari 3}3-,-{5\ @\}&J\ adalah “jalan-jalan besar”.

5. (Data 5)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Tawa keras dari waktu 54/11 . . . 1o alls 49/5
ke waktu. e “;i s A

Konstruksi frasa washfi di atas, menggunakan teknik penerjemahan harfiah. Seperti

yang telah tertera dalam kamus, kata iS>w> berarti “Tawa”* dan kata e berarti

72

10 Warson, Ahmad Munawwir, 1124.
11 Warson, Ahmad Munawwir, 529.
12 Warson, Ahmad Munawwir, 712.
13 Warson, Ahmad Munawwir, 1184.
14 Warson, Ahmad Munawwir, 813.

d} 10.26555/ijish.v3i2.2222



Vol. 4, No. 1, Juni 2021 | 67-98

“(suara) yang keras”15. Oleh karena itu jika diterjemahkan secara berurutan maka frasa

nomina washfi dari e i8> adalah “tawa keras”.

B. Teknik Transferensi

Transferensi (loan word), yaitu suatu teknik pentransferan kata dalam bahasa sumber ke
dalam bahasa sasaran untuk menghasilkan kata pinjaman. Berikut adalah data yang
menggunakan teknik transferensi :

Transferensi (loan word), yaitu suatu teknik pentransferan kata dalam bahasa sumber ke
dalam bahasa sasaran untuk menghasilkan kata pinjaman. Berikut adalah data yang

menggunakan teknik transferensi :

1. (Data 6)

Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris

Ia sholat jumat di belakan 58/13 ¢ . . 52/7
j g | %%/ Do el g amadl Ly | %
shaf pertama. —_—

Kata i)l secara harfiah berarti “barisan”6 dan kata J 93! berarti “pertama”?’.

Sehingga berarti “barisan pertama”. Namun oleh penerjemah, Kata 2l diterjemahkan

menjadi “shaf’ bukan “barisan”. Sehingga penerjemah menggunakan teknik transferensi,

yaitu mentransferan kata dalam bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran sebagai kata

pinjaman.
2. (Data 7)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Ia mencium Hajar aswad 364/12 e ¢ a. | 300/12
denngan kedua bibirnya. s by\“ 4"";;‘ J.‘_a

Frasa washfi Jj-ws\f\ J.>.==L-\ smerupakan nama sebuah batu yang diyakini oleh umat

Islam berasal dari surga dan berada di dekat ka’bah. Secara harfiah kata ch;-\ berarti

15 Warson, Ahmad Munawwir, 969.
16 Warson, Ahmad Munawwir, 782.

17 Warson, Ahmad Munawwir, 49.
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“batu”18 dan kata > y»fy\ berarti “hitam”19. Sehingga jika diurutkan maka berarti “batu yang

hitam”. Namun oleh penerjemah frasa tersebut diterjemahkan menjadi “Hajar Aswad”.
penerjemah menggunakan teknik transferensi pada frasa tersebut, dengan mentransfer kata

dalam bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran sebagai kata pinjaman.

3. (Data 8)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Terkadang ia kencing di 235/13 196/15

kasurnya karena takut jatuh Sl Ul Ll G JJ*JJ
i shiratal mustagim -] . .
dari shiratal mustaqim ) b M‘ S o L |

setelah kematian.

05k OF Ay

Frasa washfi V";;“L‘ b2l secara harfiah berarti “jalan yang lurus”. Namun oleh

penerjemah frasa tersebut diterjemahkan menjadi “shiratal mustaqim”. Sehingga
penerjemah menggunakan teknik transferensi pada frasa tersebut, dengan mentransfer kata

dalam bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran sebagai kata pinjaman.

4. (Data9)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
[a akan menghapus apa 358/18 ) i s . 295/21
yang tertulis di lauhul L Lo O o C e
mahfuz sejak sebelum lahir. ; i
s b 55| C}U\ 8 o j& Prs
W of

Dari penerjemahan di atas, secara harfiah kata C}U‘ berarti “papan”2® dan kata > }@\

berarti “dijaga”2l. Namun oleh penerjemah frasa tersebut diterjemahkan menjadi “shiratal
mustaqim”. Sehingga penerjemah menggunakan teknik transferensi pada frasa tersebut,
dengan mentransfer kata-kata dalam bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran sebagai kata

pinjaman.

18 Warson, Ahmad Munawwir, 238.
19 Warson, Ahmad Munawwir, 676.
20 Warson, Ahmad Munawwir, 1295.
21 Warson, Ahmad Munawwir, 279.

74 d} 10.26555/ijish.v3i2.2222



Vol. 4, No. 1, Juni 2021 | 67-98

5. (Data 10)

Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris

Hanya Maryam si gadis, ibu 201/16
Nabi Isa Almasih.

e U ol Ll e Lo 169/12

!

Dari penerjemahan di atas, kata o~ merupakan nama dari “Nabi isa” dan kata C;.wl\

merupakan “gelar nabi Isa”?2. Namun oleh penerjemah frasa tersebut diterjemahkan

menjadi “Isa Almasih”. Sehingga kata C-ywl\ merupakan kata yang ditransfer dari bahasa

sumber ke dalam bahasa sasaran sebagai kata pinjaman.

C. Teknik Reduksi
Teknik reduksi merupakan teknik pengurangan kata-kata dalam bahasa sumber, karena
tanpa kata tersebut makna yang yang terkandung dalam bahasa sumber sudah dapat dipahami.

Berikut merupakan terjemahan yang menggunakan teknik reduksi :

1. (Data 11)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Paras wajahnya 1/2 . ) L e e 7/2
melubangi otakku, dalam J=1> ’CL P 3 y5a LDl
tulang kepala dan pikiran. uiau . £ .
U el Cusliwg o)) (Ua_;«

Kata J-Z-*J‘ dalam kamus berarti “pikiran”?3 dan kata u.bU\ berarti “yang

samar/tersembunyi”24, Sehingga secara harfiah frasa washfi UEU\ J,Z_,J\ berarti “pikiran
yang samar/tersembunyi”’. Namun oleh penerjemah, diterjemahkan ke dalam BSa menjadi
“pikiran” saja. Sehingga kata UEU\ yang berarti “yang samar/tersembunyi” merupakan

kata yang direduksi dalam penerjemahan tersebut.

22 Warson, Ahmad Munawwir, 1333.
23 Warson, Ahmad Munawwir, 967.

24 Warson, Ahmad Munawwir, 93.
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2. (Data12)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Suaminya berbicara 112/10 . ) . 96/13
menyindir. ol gl L>s) bl

Kata 4> dalam kamus berarti “dialek/aksen”25 dan kata &, L~ berarti “menyindir”zs,

Sehingga secara harfiah frasa washfi 8,> 4> berarti “dialek yang menyindir’. Naumun

oleh penerjemah, kata dxd yang berarti “dialek/aksen” direduksi dalam penerjemahan

tersebut. Karena tanpa adanya kata tersebut makna yang terkandung dalam bahasa sumber

sudah dapat dipahami.
3. (Data 13)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Zeina binti Zeinat tidak 231/21 193/16

memiliki ijjazah.

e by e iy et

e salgs

Kata 65¢& dalam kamus berarti “ijazah”” dan kata aJls berarti “tinggi”?8. Sehingga

secara harfiah frasa washfi &Jls 33\gs berarti “ijjazah tinggi”. Namun oleh penerjemah, kata

e yang berarti “tinggi” direduksi dalam penerjemahan tersebut. Karena tanpa adanya

kata tersebut makna yang terkandung dalam bahasa sumber sudah dapat dipahami.

4. (Data 14)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
la digigit oleh nyamuk 316/18 262/1

yang berputar di
kepalanya sebelum tidur.

OF IS sdis Abogmy winud

76

25 Warson, Ahmad Munawwir, 1291.
26 Warson, Ahmad Munawwir, 618.
27 Warson, Ahmad Munawwir, 747.
28 Warson, Ahmad Munawwir, 969.
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Kata 4292 dalam kamus berarti “nyamuk”?? dan kata 8= berarti “keras kepala”3®.

Sehingga secara harfiah frasa washfi s\ss 4% berarti “nyamuk yang keras kepala”.

Namun oleh penerjemah, kata s berarti “keras kepala” direduksi dalam penerjemahan

tersebut agar penerjemahan ke dalam BSa lebih berterima dan mudah dipahami oleh

pembaca.
5. (Data 15)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
la digigit oleh nyamuk 87/2 101/19

yang berputar di
kepalanya sebelum tidur.

& ety OF s A ey
e e sy L;&.A\

Kata & ¢« dalam kamus berarti “suara”3! dan kata Jle berarti “yang keras”3?, serta kata

_r> berarti “yang keras”. Sehingga secara harfiah frasa washfi

e Je o 5+ berarti “suara yang keras”. Dan oleh penerjemah, kata &> yang berarti

“yang keras” direduksi dalam penerjemahan tersebut. Karena kata &> dan kata Je memiliki

arti yang sama. Sehingga penerjemahan tersebut dapat lebih berterima maupun terbaca pada

BSa.

D. Teknik Ekspansi

Teknik ekspansi merupakan teknik penambahan kata-kata tertentu dalam suatu teks untuk

menyampaikan pesan singkat bagi pembaca atau untuk menyampaikan konsep yang ada pada

bahasa sumber kepada pembaca. merupakan terjemahan yang menggunakan teknik ekspansi :

29 Warson, Ahmad Munawwir, 95.

30 Warson, Ahmad Munawwir, 977.
31 Warson, Ahmad Munawwir, 801.
32 Warson, Ahmad Munawwir, 969.
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1. (Data 16)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Saat mudanya 122/5 104/4

o aely o e 152 L) 4

gerakannya lambat

dengan senyum Kecil di
wajahnya.

Penerjemahan di atas menggunakan teknik ekspansi. Dapat dilihat bahwa frasa washfi

opre 4ol diterjemahkan menjadi “senyum kecil di wajahnya”. Kata 4slw) dalam

kamus berarti “senyum”33 dan kata ¢p= berarti “kecil”3%. Dan secara harfiah berarti

“senyuman kecil”. Namun pada penerjemahan frasa tersebut terdapat penambahan kata “di
wajahnya”. Hal ini dimaksudkan untuk menyampaikan pesan singkat atau konsep yang coba
disampaikan oleh penerjemah dari BSu ke dalam BSa. Agar penerjemahan tersebut lebih

berterima dan dapat dipahami dengan baik oleh para pembaca.

2. (Data17)

Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/

baris

Tangan satunya 24/10 . . ] . r 25/2
berpegang pada tali tas lald pldl Gk (s Y1 Lay

yang tergantung di .
bahunya. L@A‘{ LSLG

Penerjemahan dia atas menggunakan teknik ekspansi. Dapat dilihat bahwa frasa washfi

sl (\ﬁ-\ diterjemahkan menjadi “tali tas yang tergantung”. Kata (B,,L\ dalam kamus

berarti “tali”35 dan kata dl:l\ berarti “yang tergantung”36. Dan secara harfiah berarti “tali

yang tergantung”. Namun pada penerjemahan frasa tersebut terdapat penambahan kata
“tas”. Hal ini dimaksudkan untuk menyampaikan pesan singkat atau konsep yang coba
disampaikan oleh penerjemah dari BSu ke dalam BSa. Agar penerjemahan tersebut lebih

berterima dan dapat dipahami dengan baik oleh para pembaca.
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33 Warson, Ahmad Munawwir, 85.

34 Warson, Ahmad Munawwir, 779.
35 Warson, Ahmad Munawwir, 260.
36 Warson, Ahmad Munawwir, 964.

d} 10.26555/ijish.v3i2.2222



Vol. 4, No. 1, Juni 2021 | 67-98

3. (Data 18)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Tubuhnya meregang di 296/13 245/14

atas jok mobil yang

empuk. Menganggap
bahwa mata Tuhan tidak

melihatnya.

cz\.:"J.Lz“ Z&ify\ L} N e

o‘j'ﬁ[ﬁ»\y&f\ﬁ@»

Penerjemahan dia atas menggunakan teknik ekspansi. Dapat dilihat bahwa frasa washfi

:\-gjw\ z&-gfy\ diterjemahkan menjadi “jok mobil yang empuk”. Kata Z&-Ut}“ dalam kamus

berarti “sofa/tempat duduk panjang bersandar”3” dan kata Ztgju\ berarti “empuk”38, Dan

secara harfiah maka berarti “sofa yang empuk”. Namun pada penerjemahan frasa tersebut

terdapat penambahan kata “mobil” tanpa merubah makna dari frasa itu sendiri. Hal ini Agar

penerjemahan tersebut lebih jelas dan mudah dipahami oleh pembaca Bsa.

4. (Data 19)
Bahasa sasaran Hal/b Bahasa sumber Hal/baris
aris
Perempuan melihatnya 117/1 100/7

sebagai laki-laki yang
terhormat, luar biasa

sangat baik, serta tidak
ada tandingannya.

Ui Lales D, B 5.&:—‘9\ ol 3

thjj\ 3L

Penerjemahan dia atas menggunakan teknik ekspansi. Dapat dilihat bahwa frasa washfi

L,2s Lalee D>, diterjemahkan menjadi “laki-laki yang terhormat, luar biasa, sangat baik”.

Kata Yl>-, dalam kamus berarti “laki-laki”3? dan kata Led2e berarti “yang terhormat”49, serta

kata ;&5 yang berarti “luar biasa pandai”4!. Dan secara harfiah maka berarti “laki-laki yang

37 Warson, Ahmad Munawwir, 19.

38 Warson, Ahmad Munawwir, 851.
39 Warson, Ahmad Munawwir, 479.
40 Warson, Ahmad Munawwir, 947.
41 Warson, Ahmad Munawwir, 890.
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terhormat, luar biasa pandai”. Namun pada penerjemahan frasa tersebut terdapat
penambahan kata “sangat baik” tanpa merubah makna dari frasa itu sendiri. Hal ini
dimaksudkan untuk menyampaikan pesan singkat atau konsep yang coba disampaikan oleh
penerjemah dari BSu ke dalam BSa. Bahwa laki-laki tersebut adalah orang yang luar biasa
dihormati. Agar penerjemahan tersebut lebih berterima dan dapat dipahami dengan baik

oleh para pembaca.

Teknik Transposisi

Teknik transposisi merupakan teknik penerjemahan yang mengubah bentuk gramatikal

bahasa sumber kedalam bahasa sasaran. Misalnya seperti perubahan bentuk dari jamak kepada

bentuk mufrad atau sebaliknya, struktur na’at-man’ut dalam bahasa sumber menjadi struktur

man’ut-na’at dalam bahasa sasaran, atau kata kerja atau fi’il menjadi bentuk kata benda atau

isim.. Hal ini dapat terjadi karena adanya perbedaan struktur bahasa sumber dengan bahasa

sasaran. Berikut merupakan terjemahan yang menggunakan teknik transposisi :

1. (Data 20)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Guru-guru, dan staf 19/8 A Ot cc)bu\_;-\j JJ‘A‘ 21/5

pergutuan tinggi berjalan
dalam satu langkah.

8.&:—\)

Dari penerjemahan di atas, jika menggunakan teknik penerjemahan harfiah maka akan

diperoleh kata 3sk2> yang berarti “langkah”#2 dan kata 3\>9 yang berarti “satu”+3. Sehingga

jika diterjemahkan secara harfiah maka akan menjadi “langkah yang satu”. Tetapi dalam

penerjemahan ini, penerjemah menggantikan struktur gramatikal BSu pada kata Sjja-f- yang

merupakan man’ut menjadi na’at dalam BSa. Begitu juga dengan kata 8)>l9 yang

merupakan na’at pada BSu menjadi bentuk man’ut pada BSa. Sehingga terjemahan frasa
washfi tersebut menjadi “satu langkah”. Hal ini dilakukan supaya hasil terjemahan menjadi
lebih baik dan tepat sehingga akan mudah diterima oleh pembaca sasaran dalam

memahaminya.
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42 Warson, Ahmad Munawwir, 353.
43 Warson, Ahmad Munawwir, 1542.
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2. (Data 21)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Guru-guru, dan staf 19/9 A Oyt ‘Owu_b u»)U.U 21/6

pergutuan tinggi berjalan
dalam satu langkah
dengan kaki telanjang
yang kesakitan, sepatu

yang berkilau.

BTy ddiie 33~ a6l sl

-

dxay

Dari penerjemahan di atas, kata Ll merupakan jamak taksir dari kata eld> yang

berarti “sepatu”# dan kata 4=+Y yang berarti “yang berkilau”#s. Sehingga jika diterjemahkan

secara harfiah maka akan menjadi “sepatu-sepatu yang berkilau”. Tetapi dalam
penerjemahan ini, penerjemah menggantikan bentuk gramatikal BSu yang berupa jamak

taksir yaitu :\-3-1->-T yang berarti “sepatu-sepatu” menjadi bentuk mufrad dalam BSa. Sehingga

terjemahan frasa washfi tersebut menjadi “sepatu yang berkilau”.

3. (Data 22)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Tidurlah, Mageeda. Tuhan 36/7 L £ . . 34/15
kita telah memberikan > sl Ly 342 | <" v
banyak kebaikan. }5

Dari penerjemahan di atas, kata »> dalam kamus berarti “kebaikan”46 dan kata Jg-?f

berarti “banyak”#’. Sehingga jika diterjemahkan secara harfiah maka akan menjadi

“kebaikan yang banyak”. Namun dalam penerjemahan ini, penerjemah menggantikan

stuktur gramatikal BSu pada kata »>- yang merupakan man’ut menjadi na’at dalam BSa.

Begitu juga dengan kata ):-Zf yang merupakan na’at pada BSu menjadi bentuk man’ut pada

BSa. Sehingga terjemahan frasa washfi tersebut menjadi “banyak kebaikan”. Hal ini terjadi

karena adanya perbedaan struktur sifat dan yang disifati antara BSu dan Bsa dan agar hasil

44 Warson, Ahmad Munawwir, 248.
45 Warson, Ahmad Munawwir, 1288.
46 Warson, Ahmad Munawwir, 378.
47 Warson, Ahmad Munawwir, 1192.
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terjemahan menjadi lebih baik dan tepat sehingga akan mudah diterima oleh pembaca

sasaran dalam memahaminya.

4. (Data 23)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Satu titik tergelincir dari 61/16 52l VT 54/18
huruf nun. Cs djf‘ o d>1g
Sl 3

Dari penerjemahan di atas, kata 23 dalam kamus berarti “titik”# dan kata 8419
berarti “satu”49. Sehingga jika diterjemahkan secara harfiah maka akan menjadi “titik satu”.
Namun dalam penerjemahan ini, penerjemah mengganti stuktur gramatikal BSu pada kata
dais yang merupakan man’ut menjadi na’at dalam BSa. Begitu juga dengan kata SJo-‘j yang
merupakan na’at pada BSu menjadi bentuk man’ut pada BSa. Sehingga terjemahan frasa
washfi tersebut menjadi “satu titik”. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan struktur sifat

dan yang disifati antara BSu dan Bsa, serta agar penerjemahan lebih berterima dan mudah

dipahami.

5. (Data 24)

Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris

Sang dokter berputar dan 108/9 . . 93/4
d ’ PP st Jem Gy el g | %

melilit sekitar tema itu

dengan pertanyaan yang ales L 2l
berbeda. Al

Kata lzw ! merupakan jamak taksir dari kata J\}w yang berarti “pertanyaaan”s® dan

kata 4kl yang berarti “yang berbeda”s!. Sehingga jika diterjemahkan secara harfiah

maka akan menjadi “pertanyaan-pertanyaan yang berbeda”. Tetapi dalam penerjemahan ini,

penerjemah mengganti bentuk gramatikal BSu yang berupa jamak taksir yaitu Z\liwgy\ yang

48 Warson, Ahmad Munawwir, 1546.
49 Warson, Ahmad Munawwir, 1542.
50 Warson, Ahmad Munawwir, 600.
51 Warson, Ahmad Munawwir, 363.
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berarti “pertanyaan-pertanyaan” menjadi bentuk mufrad dalam penerjemahan BSa.
Sehingga terjemahan frasa washfi tersebut menjadi “pertanyaan yang berbeda”.

F. Teknik Sinonimi
Teknik sinonimi merupakan teknik penerjemahan yang menggunakan kata-kata yang
memiliki arti mendekati dalam bahasa sumber agar lebih mudah dipahami dan lebih berterima

pada bahasa sasaran. Berikut merupakan terjemahan yang menggunakan teknik sinonimi :

1. (Data 25)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Kedua bola matanya yang 4/6 .. bt s 9/10
hitam menyala dengan s8)j )l Olglagdt O A
| cahaya biru.

Dalam penerjemahan frasa washfi di atas, penerjemah menerjemahkan ¢B,; ,U
dengan “cahaya biru”. Jika diterjemahkan secara harfiah maka kata U berarti “api”s2 dan
kata ¢\3,) berarti “biru”s3. Sehingga jika diterjemahkan secara urut akan menjadi “api biru”.

Tetapi dalam penerjemahan di atas, penerjemah menerjemahkan kata ,U dengan “cahaya”.

Karena penggunaan kata “cahaya” lebih mudah dipahami dan lebih berterima pada bahasa

sasaran.
2. (Data 26)

Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Kenikmatan tersembunyi 16/15 ) ) e s s 19/1
menjalar dari telapak kaki Ub Sl e ala
ke betisnya. Ll Ji PIE

Dalam penerjemahan frasa washfi di atas, penerjemah menerjemahkan 42> 8
dengan “kenikmatan tersembunyi”. Jika diterjemahkan secara harfiah maka kata 8

berarti “kesenangan”* dan kata 4> berarti “tersembunyi’ss. Sehingga menjadi

“kesenangan tersembunyi”. Namun dalam penerjemahan di atas, penerjemah

52 Warson, Ahmad Munawwir, 1474.
53 Warson, Ahmad Munawwir, 568.
54 Warson, Ahmad Munawwir, 1246.
55 Warson, Ahmad Munawwir, 357.
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menerjemahkan kata 8 dengan “kenikmatan”. Dari penerjemahan tersebut, maka telah

diketahui bahwa penerjemah menggunakan teknik penerjemahan sinonimi, yaitu
menggunakan kata-kata yang memiliki arti mendekati dalam bahasa sumber.

3. (Data 27)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Di atas pintu terdapat 16/15 K N .. 45/7
tempelan yang berkilau U’“w‘ o’ AxaY < Oy
dari tembaga.

Dalam penerjemahan frasa washfi di atas, penerjemah menerjemahkan 4xsY ds3,
dengan “tempelan yang berkilau”. Jika diterjemahkan secara harfiah maka kata 4x8, berarti

“tambalan”s6 dan kata 4=+Y berarti “yang berkilau”s’. Sehingga jika diterjemahkan secara

urut akan menjadi “tambalan yang berkilau”. Tetapi dalam penerjemahan di atas,

penerjemah menerjemahkan kata 423, dengan “tempelan”. Dari penerjemahan tersebut,

maka telah diketahui bahwa penerjemah menggunakan teknik penerjemahan sinonimi,

yaitu menggunakan kata-kata yang memiliki arti mendekati dalam bahasa sumber.

4. (Data 28)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Mageeda al Khartiti 331/3 . al e ... 273/5
membayarnya dengan upah s L WJ’L | 342 & -
kecil untuk menulisakannya N .
beberapa artikel. oYL W V.S-;J

Kata L3ly dalam kamus berarti “gaji”’s8 dan kata |ys=. berarti “kecil”s9. Sehingga secara

harfiah frasa tersebut berarti “gaji kecil”. Namun oleh penerjemah, kata Lil, diterjemahkan

menjadi “upah”. Karena kata tersebut lebih mudah dipahami dan lebih berterima dibanding

kata “gaji” pada bahasa sasaran.
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56 Warson, Ahmad Munawwir, 522.
57 Warson, Ahmad Munawwir, 1288.
58 Warson, Ahmad Munawwir, 470.
59 Warson, Ahmad Munawwir, 779.
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5. (Data 29)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Aku pergi ke psikiater, teman | 135/25 .. L) . .| 115/20
lama ayahku dari sekolah ‘s | ) L;l 2
dulu. ¢
o Byplld (3 @) o

Pada penerjemahan di atas, secara harfiah frasa washfi dmﬁzﬂ\ ;.lez)\ berarti “dokter

jiwa”60, Namun oleh penerjemah, frasa tersebut diterjemahkan menjadi “psikiater”. Karena kata
tersebut lebih mudah dipahami dan lebih berterima dibanding kata “dokter jiwa” pada bahasa

sasaran.

G. Teknik Modulasi

Teknik modulasi, yaitu teknik yang memberikan padanan yang berbeda sudut pandang,
perspektif maupun menyangkut perubahan maknawi yang lain secara semantik. Perbedaan
antara teknik modulasi, sinonimi, dan ekspansi adalah teknik modulasi memberikan padanan
yang berbeda sudut pandang pada bahasa sasaran, sedangkan teknik sinonimi menggunakan
kata yang memiliki makna yang dekat sebagai padanan pada bahasa sasaran. Kemudian, teknik
ekspansi adalah memperluas makna pada bahasa sasaran agar lebih mudah dipahami. Berikut

merupakan terjemahan yang menggunakan teknik modulasi :

1. (Data 30)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Remaja teladan yang 18/20 s -y Ll L} s,»jv.\a 3l sl 20/20

rasa cintanya kepada
Tuhan mengalir dalam W Al
pikiran, tubuh, dan ubﬁjﬁ bl Lé"'JJJ

rohnya.

Secara harfiah, kata 6L dalam kamus berarti “gadis/anak perempuan”¢! dan kata Il

yang berarti “teladan”¢2. Sehingga berarti “gadis yang teladan”. Tetapi dalam penerjemahan

ini, penerjemah menerjemahkan kata 4l menjadi “remaja”. Sehingga terdapat pergeseran

60 Warson, Ahmad Munawwir, 836.
61 Warson, Ahmad Munawwir, 1034.
62 Warson, Ahmad Munawwir, 1309.
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makna dalam BSu yang menggunakan makna khusus ke dalam makna umum yang tidak

spesifik untuk perempuan pada BSa, yang kemudian frasa washfi tersebut diterjemahkan

menjadi “remaja teladan”.

2. (Data 31)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Kedua bola matanya yang 4/5 9/10

hitam menyala dengan
cahaya biru.

Kata Oleid) merupakan bentuk mutsanna dari kata &l=x&J dan berarti “nyala api”s3

dan kata Olgl> Jw«-“ yang berarti “dua hitam”. Sehingga secara harfiah berarti “dua nyala api

hitam”. Tetapi oleh penerjemah, kata menerjemahkan Ol diterjemahkan dengan

“kedua bola mata”. Sehingga terjadi pergeseran makna antara BSu dengan BSa, karena
kedua kata tersebut memilki makna yang berbeda yang kemudian frasa washfi tersebut
diterjemahkan menjadi “kedua bola mata yang hitam”.

3. (Data 32)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
[a berhenti di depan 48/15 44/19

bangunan besar.

sy el Blasdl Ol L

Lol Laizls

Secara harfiah, kata 5\)\-«*5\ yang berarti “bangunan” dan kata ) yang berarti

“tinggi”6*. Namun oleh penerjemah kata ) diterjemahkan menjadi “besar”. Sehingga

terjadi pergeseran makna dalam BSu ketika diterjemahkan ke dalam BSa.

4. (Data 33)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Ibu Maryam tinggal dalam 62/24 55/19

bangunan kecil yang
terdiri dari dua kamar.

%ﬁw;euzﬁ,ac_gtfﬁf al|

UsyS (p0 0phs
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63 Warson, Ahmad Munawwir, 726.
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Pada penerjemahan dia atas, kata 42 dalam kamus berarti “apartemen”s5 dan kata
8 y*2 yang berarti “kecil”¢6, Sehingga secara harfiah berarti “apartemen kecil. Namun oleh

penerjemah, kata 4% diterjemahkan menjadi “bangunan”. Sehingga terjadi pergeseran

makna dalam BSu yang menggunakan makna khusus ke dalam makna umum pada BSa.

5. (Data 34)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Salah satu dari mereka 239/1 y L £ .= | 199/14
berjalan di bawah sinar (s M}‘jj\ s 'b.‘jj‘ &
matahari menghirup ) . TR+
udara segar. Gla) 9‘?&\ G u’“""‘“j\ x|

Frasa washfi &UA\ 9\}&\ pada kalimat di atas, diterjemahkan menjadi “udara yang
segar”. Sedangkan secara harfiah, kata 9\54“ berarti “udara”s? dan kata &Uﬂ\ berarti

“terbuka”®8. Sehingga berarti “udara terbuka”. Namun oleh penerjemah Kkata dlh“

diterjemahkan menjadi “segar”. Sehingga terjadi pergeseran makna dalam BSu ketika
diterjemahkan ke dalam BSa. Hal ini agar frasa tersebut lebih berterima dan mudah

dipahami.

H. Teknik Naturalisasi

Teknik naturalisasi, yaitu teknik membentuk kata baru dalam bahasa dengan cara
mengambil bunyi dalam bahasa sumber. Pembentukaan ini dilakukan setelah bunyi tersebut
disesuaikan dengan sistem bunyi dan ejaan dalam bahasa sasaran. Teknik ini identik dengan

penerjemahan fonologis. Berikut merupakan terjemahan yang menggunakan teknik naturalisasi:

1. (Data 35)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Colognhe mousturized dari 147/2 . . 124/15
Paris. tJM?JL, e J))‘M'U La"jjjg\ ;'LA

65 Warson, Ahmad Munawwir, 733.
66 Warson, Ahmad Munawwir, 779.
67 Warson, Ahmad Munawwir, 1527.
68 Warson, Ahmad Munawwir, 862.
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Dalam penerjemahan frasa washfi di atas, penerjemah menerjemahkan 3,szll L) j_Q\

dengan “cologne mousturized”. Dari penerjemahan tersebut, penerjemah menggunakan
teknik naturalisasi, karena mengambil frasa washfi J)f-»wi‘ L«u})ﬂ\ dalam BSu dan
kemudian menerjamhkannya dalam BSa dengan menyesuaikan sistem bunyi dan ejaan. Hal

ini dimaksudkan agar penerjemahan tersebut dapat berterima dan terbaca oleh pembaca

bahasa sasaran.

2. (Data 36)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/bari
s

Dialah tangan 268/11 aalie iz cdl el - 232/22
kanannya, ot *3\'& F e o
menyimpan alamat o e e el = f
dan nomor telepon e Ny 3 U saldl (be
mereka dalam notes
kecil.

Dalam penerjemahan frasa washfi di atas, penerjemah menerjemahkan opxwo &

dengan “notes kecil”. Dari penerjemahan tersebut, penerjemah menggunakan teknik
naturalisasi. Karena kata 4¢3 pada frasa washfi tersebut, diterjemahkan dengan “notes” yang
merupakan kata yang dibentuk dari BSu dengan menyesuaikan sisitem bunyi dan ejaan

pada Bsa. Hal ini agar penerjemahan tersebut dapat berterima dan terbaca oleh pembaca

bahasa sasaran.

Teknik Parafrase

Teknik Parafrase, yaitu teknik penerjemahan yang memberikan penjelasan tambahan atau

penjelasan makna yang lebih detail yang tidak terdapat pada bahasa sumber dalam bahasa

sasaran. Berikut merupakan terjemahan yang menggunakan teknik parafrase :
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1. (Data 37)

Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris

Buku-buku berisi 98/5 1 ] s ] 84/3
tentang sastra pada oY) e S a3 e &

masa pra Islam. L;LMJL*
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Pada penerjemahan frasa washfi di atas, penerjemah menerjemahkan &U-\ u,);ﬁﬂ

dengan “sastra pada masa pra islam”. Sehingga pada penerjemahan tersebut, penerjemah

menggunakan teknik parafrase, yaitu dengan memberikan penjelasan tambahan pada BSa.

Karena kata GUbU-\ dalam kamus berarti “jahiliyah”é%, namun penerjemah menerjemahkan

kata tersebut dengan “masa pra Islam”. Sehingga terjemahan tersebut menjelaskan makna

dari kata “jahiliyah” itu sendiri.

J. Teknik Terjemahan Lazim

Terjemahan lazim merupakan teknik penerjemahan yang memberikan sebuah istilah yang

sudah lazim digunakan baik dalam kamus maupun bahasa sasaran sebagai padanan dari teks

bahasa sumber. Berikut adalah data yang menggunakan teknik terjemahan lazim :

1. (Data 38)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Tubuh Ahmad ad 254/18 212/22

Dambhiri merenggang di
mobil mewahnya, di atas

jok belakang yang
empuk.

L} QSW\JJ\ A NS Lﬁﬁfi

apdld ) 3N s 3l 5Ll

)

Pada penerjemahan di atas, penerjemah menerjemahkan & )g-’ 55\ ald Z&a ﬂ\ menjadi

“jok belakang yang empuk”. Sedangkan secara harfiah :&g fY\ berarti “sofa (tempat duduk

panjang dengan sandaran)”’° dan kata Z\_:AU-\ berarti “yang di belakang”7!, serta kata Sjy}ﬂ

berarti “empuk”72. Namun karena kata f\gg );Y\ berada dalam konteks tempat duduk dalam

kendaraan, sehingga diterjemahkan dengan “jok”. Karena kata “jok” lebih lazim digunakan

dalam bahasa sasaran daripada sofa.

69 Warson, Ahmad Munawwir, 220.
70 Warson, Ahmad Munawwir, 19.

71 Warson, Ahmad Munawwir, 362.
72 Warson, Ahmad Munawwir, 1536.
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2. (Data 39)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Pulpen itu bergerak 254/18 265/20

dalam guncangan di
atas lembaran putih.

L) dmiall G5 ojlzal (3 8

Pada penerjemahan di atas, penerjemah menerjemahkan :st=. i~i2) menjadi “lembaran

putih”. Sedangkan secara harfiah i~:izh berarti “halaman buku”73 dan kata :L=. berarti

“putih”74, Namun oleh penerjemah, kata i~:.2)l diterjemahkan menjadi “halaman” karena kata

tersebut sudah lazim digunakan dalam bahasa sehari-hari pada BSa.

3. (Data 40)
Bahasa sasaran Hal/baris Bahasa sumber Hal/baris
Beberapa perempuan 382/19 215/20

berani maju menjadi ibu
angkat jutaan anak yang
tidak sah.

eVl o bgend) jam Sladis
JULYI e Cpigebe e LS

Sl p$

Pada penerjemahan di atas, penerjemah menerjemahkan <L) < gsYimenjadi “ibu

angkat”. Sedangkan secara harfiah C)L@-jy\ berarti “ibu-ibu”75 dan kata <\ berarti

“pengganti”’6. Namun oleh penerjemah, kata <Ll diterjemahkan menjadi “angkat”

karena kata tersebut sudah lazim digunakan dalam bahasa sehari-hari pada BSa dibanding

kata “pengganti”.

II. Penilaian Kualitas Frasa Washfi pada Novel Zeina

Data dalam penelitian ini merupakan data objektif yang bersifat primer. Data tersebut

merupakan satuan lingual berupa frasa washfi yang kemudian akan dibagikan kepada 25

responden yang menjadi pembaca target dalam penelitian ini yaitu, mahasiswa bahasa dan

sastra Arab Universitas Ahmad Dahlan 14 responden, Alumni mahasiswa bahasa dan sasra Arab

Universitas Ahmad Dahlan 1 responden, Mahasiswa bahasa dan sastra Arab UIN Sunan Kalijaga 1

73 Warson, Ahmad Munawwir, 780.

74 Warson, Ahmad Munawwir, 124.

75 Warson, Ahmad Munawwir, 39.
76 Warson, Ahmad Munawwir, 1473.
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responden, Mahasiswa bahasa dan sastra Arab Universitas Gadjah Mada 1 responden, Mahasiswa
pendidikan bahasa Arab Universitas Muhammadiyah Malang 1 responden, Mahasiswa
pendidikan bahasa Arab Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 2 responden. Dengan kriteria

sebagai berikut:

Mahasiswa dengan minimal semester 5.
Sudah mengambil mata kuliah teori terjemahan.

Sudah mengambil/menguasai ilmu nahwu dan sharaf dengan baik.

> w o N

Menguasai bahasa Indonesia dan Arab dengan baik.

Adapun cara penilaian oleh pembaca/responden, peneliti memberikan 40 data berupa teks
BSu dan Bsa yang terhimpun dari 10 teknik terjemahan. Kemudian responden diminta untuk
menilai dengan skor 3, 2, atau 1 pada kolom keberterimaan dan keterbacaan. Skor 3
menunjukkan penerjemahan tersebut berterima dan tingkat keterbacaan mudah, skor 2
menunjukkan penerjemahan tersebut kurang berterima dan tingkat keterbacaan sedang, skor 1
menunjukkan penerjemahan tersebut tidak berterima dan tingkat keterbacaan sulit. Berikut

merupakan penilaian kualitas penerjemahan frasa washfi pada novel Zeina.

A. Teknik Penerjemahan Harfiah

Kualitas Keberterimaan Kualitas Keberterimaan
Teknik Harfiah Teknik Harfiah

MW Berterima B Kurang Berterima

Tidak Berterima B Mudah ®Sedang Sulit

Diagram 1. Diagram 2.
Keberterimaan Teknik Harfiah Keterbacaan Teknik Harfiah
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B. Teknik Transferensi

Kualitas Keberterimaan
Teknik Transferensi

M Berterima B Kurang Berterima

m Tidak Berterima

Diagram 1.
Keberterimaan Teknik Transferensi

C. Teknik Reduksi

Kualitas Keberterimaan
Teknik Reduksi

W Berterima B Kurang berterima

m Tidak berterima

Diagram 1.
Keberterimaan Teknik Reduksi

Kualitas Keterbacaan
Teknik Transferensi

B Mudah ®Sedang m Sulit

Diagram 2.
Keterbacaan Teknik Transferensi

Kualitas Keterbacaan
Teknik Reduksi

B Mudah ®Sedang m Sulit

Diagram 2.
Keterbacaan Teknik Reduksi
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D. Teknik Ekspansi

Kualitas Keberterimaan
Teknik Ekspansi

MW Berterima B Kurang berterima

m Tidak berterima

Diagram 1.
Keberterimaan Teknik Ekspansi

E. Teknik Transposisi

Kualitas Keberterimaan
Teknik Transposisi

MW Berterima B Kurang berterima

W Tidak berterima

Diagram 1.
Keberterimaan Teknik Transposisi

Kualitas Keterbacaan
Teknik Ekspansi

B Mudah ®Sedang M Sulit

Diagram 2.
Keterbacaan Teknik Ekspansi

Kualitas Keterbacaan
Teknik Tranposisi

B Mudah ®Sedang m Sulit

Diagram 2.
Keterbacaan Teknik Transposisi
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F. Teknik Sinonimi

Kualitas Keberterimaan Kualitas Keterbacaan
Teknik Sinonimi Teknik Sinonimi

M Berterima B Kurang berterima
m Tidak berterima B Mudah ™ Sedang m Sulit
Diagram 1. Diagram 2.
Keberterimaan Teknik Sinonimi Keterbacaan Teknik Sinonimi

G. Teknik Modulasi

Kualitas Keberterimaan Kualitas Keterbacaan
Teknik Modulasi Teknik Modulasi

M Berterima B Kurang berterima
M Tidak berterima B Mudah ®Sedang M Sulit
Diagram 1. Diagram 2.
Keberterimaan Teknik Modulasi Keterbacaan Teknik Modulasi
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H. Teknik Naturalisasi

Kualitas Keberterimaan Kualitas Keterbacaan
Teknik Naturalisasi Teknik Naturalisasi

MW Berterima B Kurang berterima
m Tidak berterima B Mudah M Sedang m Sulit
Diagram 1. Diagram 2.
Kualitas Keberterimaan Teknik Naturalisasi Kualitas Keterbacaan Teknik Naturalisasi

I. Teknik Parafrase

Kualitas Keberterimaan Kualitas Keterbacaan
Teknik Parafrase Teknik Parafrase

M Berterima B Kurang Berterima
M Tidak Berterima B Mudah ™ Sedang m Sulit
Diagram 1. Diagram 2.
Kualitas Keberterimaan Teknik Parafrase Kualitas Keterbacaan Teknik Parafrase
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J. Teknik Terjemahan Lazim
Kualitas Keberterimaan Kualitas Keterbacaan
Teknik Terjemahan Lazim Teknik Terjemahan Lazim
MW Berterima B Kurang Berterima
Tidak Berterima B Mudah M Sedang Sulit
Diagram 1. Kualitas Keberterimaan Diagram 1. Kualitas Keterbacaan
Teknik Terjemahan Lazim Teknik Terjemahan Lazim
Kesimpulan

Dari analisis yang telah dipaparkan oleh peneliti di atas, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1

96

Pada penelitian ini didapatkan 348 data frasa washfi pada novel Zeina dan yang dijadikan
sampel data pada penelitian adalah 40 data frasa washfi. Pada penelitian ini juga didapatkan
10 teknik penerjemahan menurut Newmark. Teknik-teknik penerjemahan tersebut adalah
sebagai berikut: 1) Teknik penerjemahan harfiah, 2) teknik transferensi, 3) teknik reduksi,
4) teknik ekspansi, 5) teknik transposisi, 6) teknik sinonimi, 7) teknik modulasi, 8) teknik
naturalisasi, 9) teknik parafrase, 10) teknik terjemahan lazim. Dan teknik yang paling sering
digunakan oleh penerjemah adalah teknik penerjemahan harfiah.

Pada penelitian ini diketahui bahwa kualitas penerjemahan frasa washfi yang paling
berterima adalah teknik penerjemahan harfiah dan sinonimi, yaitu 77%, kemudian teknik
transferensi dan teknik terjemahan lazim, yaitu 74%, teknik ekspansi, transposisi dan
parafrase 72%, teknik modulasi 71%, teknik reduksi 67%, dan teknik naturalisasi 62%.
Kemudian untuk kualitas keterbacaan yang paling mudah/tinggi adalah pada teknik
parafrase, yaitu 76%, teknik transferensi 72%, teknik sinonimi 65%, teknik modulasi 63%,
teknik penerjemahan harfiah 60%, teknik terjemahan lazim dan transposisi 58%, teknik

ekspansi 56%, teknik reduksi 49%, dan teknik naturalisasi 46%.
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